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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Kawasan Karst Gunung Sewu
Kata karst berasal dari bahasa Slavia “krast” yang berarti batu-batuan, yang juga merupakan nama dari suatu daerah batuan gamping disebelah timur laut kota Trieste Yugoslavia yang berbatasan langsung dengan Italia utara. Secara internasional istilah karst dapat diartikan sebagai suatu kawasan batuan karbonat yang telah mengalami proses pelarutan oleh karbondioksida atmosferik (yang terbentuk dari air hujan dan udara) diatas permukaan tanah, maupun karbondioksida biogenetik (terbentuk dari hasil pembusukan sisa tumbuhan) dibawah permukaan tanah.

Secara Karstologi, pembentukan morfologi kawasan karst Gunung Sewu berawal dengan adanya cekung laut dalam pada masa Moisen (sekitar 14.000.000 tahun yang lalu). Di dalam cekungan tersebut terendapkan lapisan-lapisan (sedimen) yang terdiri dari pasir krikil dan pasir. Endapan tersebut kemudian diikuti oleh pendangkalan cekungan laut dan terendapkan batuan sedimen karbonat seperti batugamping terumbu, batugamping pasiran, dan batugamping konglomerat. Setelah pengendapan tersebut, pada masa Plio-Pleistosen (sekitar 13.500.000 tahun yang lalu) terjadi kegiatan tektonik yang mengangkat endapan-endapan tersebut keatas permukaan air dan secara bertahap terbentuklah pegunungan karst dengan struktur geologi berupa lipatan, kekar, dan sesar.

Evolusi dari kawasan karst Gunung Sewu dimulai sejak saat tersebut, dengan melalui berbagai proses pelapukan dan proses eksogen yang didukung oleh kondisi iklim serta cuaca diwilayah tersebut sehingga mendorong tumbuhnya ekosistem baru, yaitu terjadinya pembentukan tanah. Pembentukan tanah ini yang menyebabkan adanya peluang untuk tumbuhnya berbagai jenis tanaman. Selain pelapukan juga terjadi proses pelarutan batuan karbonat serta pembentukan berbagai morfologi karst baik eksokarst maupun endokarst pada kawasan karst Gunung Sewu. 

Proses eksokarst dan endokarst tersebut terjadi secara terus menerus dan menjadikan kawasan karst  Gunung Sewu suatu kawasan yang secara geologis dipandang unik dan spesifik, kawasan ini mempunyai keunikan geologis yang merupakan ciri kawasan karst yaitu topografi yang umumnya mempunyai bentuk bentang alam yang tidak teratur dan dicirikan dengan bukit-bukit kapur berbentuk kerucut (conical hill), lembah-lembah dengan bentuk mangkukan besar serta memanjang (dolina), sungai dan sumber air bawah tanah, goa-goa, serta stalaktit dan stalakmit didalamnya.

2.2 Keadaan Geografis Kawasan Karst Gunung Sewu

Kawasan karst Gunung Sewu secara geografis berada didalam daerah administrasi Kabupaten Gunung Kidul. Bentang kawasan karst ini dimulai dari kecamatan Panggang pada bagian timur kabupaten Gunung Kidul yang berbatasan dengan kecamatan Imogiri Kab.Bantul, sampai dengan kecamatan Ponjong Kabupaten Gunung Kidul pada bagian barat yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Wonogiri Propinsi  Jawa Tengah. Bagian utara kawasan karst Gunung Sewu berbatasan dengan Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Sedangkan pada bagian selatan kawasan karst Gunung Sewu berbatasan langsung dengan samudra Hindia.

Nama Gunung Sewu tersebut merupakan ekspresi dari ratusan bukit batugamping berbentuk kerucut yang membentang arah barat timur, membentuk jalur hampir sepanjang 120 km dan lebar 40-60 km. secara keseluruhan kawasan ini berada pada ketinggian 140 – 1179 meter diatas permukaan laut dengan suhu rata-rata 30o Celcius.

2.3 Goa di kawasan Karst Gunung Sewu 

Kawasan karst juga dapat dikatakan sebagai suatu ekosistem yang rapuh (fragile ecosystem). Karena tanah dan batuan dikawasan karst umumnya mudah terkikis dan larut terbawa kedalam saluran bawah permukaan, dan kemudian diendapkan didalam goa. Endapan dari proses pelarutan tersebut didalam goa menghasilkan bentukan yang unik seperti stalaktit dan stalakmit.

Proses pembentukan goa dan ornamen-ornamen yang terbentuk didalamnya memakan waktu yang sangat panjang. Pembentukan goa dipengaruhi oleh tiga proses utama  

1. Proses pengikisan (erosi), pengikisan yang terjadi dalam pembentukan goa adalah pengikisan kimiawi yang disebabkan oleh asam karbonat yang terbentuk dari air hujan dan lapisan tanah. Proses kimiawi ini banyak membentuk lorong vertikal dengan dinding yang terjal. Selain proses kimiawi juga terdapat proses pengikisan mekanis yang disebabkan oleh pergerakan air permukaan maupun air bawah tanah yang berlangsung secara terus menerus yang pada akhirnya banyak membentuk lorong goa horisontal dan aliran sungai bawah tanah.
2. Proses pengendapan, air yang melewati lorong-lorong goa banyak mengandung material kalsit yang mana dalam waktu lama akan membeku dan menghasilkan sedimen kalsit. Sedimen kalsit tersebut melapisi lantai dan dinding goa secara terus menerus dan lapisan tersebut  membentuk berbagai ornamen goa.
3. Proses Peruntuhan, Struktur batuan kapur yang berbentuk seperti susunan batu bata dan berlapis-lapis berpotensi mengalami runtuh. Penyebab terjadinya runtuhan adalah adanya kegiatan tektonik didalam perut bumi atau aktivitas besar vulkanik dari sebuah gunung berapi.

Lingkungan goa banyak dipandang sebagai lingkungan yang mempunyai kondisi spesifik yang berbeda dengan kondisi pada lingkungan yang biasa dijumpai.

Secara garis besar lingkungan goa dibagi menjadi 3 zona berdasarkan intensitas cahaya. Zona-zona tersebut adalah.
1. Zona terang, adalah zona yang secara langsung mendapat cahaya atau sinar matahari.
2. Zona senja/peralihan, adalah zona yang masih mendapat cahaya matahari tetapi dalam intensitas yang rendah tidak secara langsungdan hanya berupa pantulan saja.
3. Zona gelap total, adalah zona yang sama sekali tidak mendapat cahaya baik secara langsung maupun pantulan.

2.4 Keadaan Biota 
Kawasan karst Gunung Sewu yang mempunyai kekhasan dalam bentuk bentang alam, jenis batuan, kondisi hidrologi, suhu dan kelembaban, merupakan daya dukung  tersendiri bagi kehidupan tertentu baik flora maupun fauna. Hal-hal tersebut membuat kawasan karst Gunung Sewu menjadi suatu ekosistem yang khas  bagi berbagai kehidupan  biota termasuk kehidupan manusia. Kawasan karst Gunung Sewu dengan lingkungan non hayati dan lingkungan hayatinya tentu mengandung makna yang mendukung dan menjadi kendala bagi kehidupan manusia.

2.4.1 Keadaan Flora 

Seperti pada umumnya daerah karst, kawasan karst Gunung Sewu  menderita kekeringan secara berkala tiap musim kemarau. Hal ini dikarenakan tingkat kesarangan dari batuan gamping sangat tinggi sehingga air permukaan langsung meresap melaluinya dan tersimpan jauh didalam menjadi air bawah permukaan. lapisan tanah di daerah tersebut sangat tipis, miskin zat hara dan peka terhadap erosi sehingga menjadi tandus.

Tumbuhan atau flora dikawasan karst umumnya mempunyai ketahanan besar terhadap kekurangan air secara berkala dan diantaranya memiliki nilai ekonomis yang tinggi seperti pohon jati dan kayu hitam (ebony). 

Selain tumbuhan yang mempunyai ketahanan besar terhadap kekurangan air, terdapat juga tumbuhan atau flora yang tidak dan kurang dapat bertahan pada kondisi kering. Namun tumbuhan-tumbuhan tersebut tetap bertahan hidup disekitar mulut goa yang memiliki kelembaban tinggi serta cadangan air yang cukup.

Pada zona dengan intensitas cahaya kecil hampir tidak ditemui jenis tanaman, tanaman yang dapat bertahan hidup pada zona ini batang dan daunnya tidak berwarna dan akan tumbuh lebih kerdil dari tanaman serupa yang berada di zona terang, hal ini disebabkan kurangnya intensitas cahaya yang menjadi syarat terjadinya fotosintesa. Flora atau tanaman yang bertahan hidup pada zona ini biasanya tanaman yang terbawa pada saat hujan dan mengalir masuk ke dalam goa, atau tanaman yang benihnya berasal dari sisa kotoran dan makianan kelelawar yang dibawa masuk oleh kelelawar tersebut.

Sedangkan pada zona gelap total tidak ditemui tumbuhan yang memiliki batang dan daun kecuali beberapa jenis jamur atau fungus. Zona gelap total yang sama sekali tidak pernah mendapat cahaya matahari menjadikan zona tersebut tempat yang tidak memungkinkan tumbuhan dapat bertahan hidup.

2.4.2 Keadaan Fauna

Kondisi lingkungan goa dipengaruhi atas fluktuasi suhu udara, sumber makanan, kadar oksigen dan zonasi intensitas cahaya. Kondisi tersebut berpengaruh pada penyebaran habitat dan tingkat adaptasi fauna dilingkungan goa. Berdasarkan adaptasi terhadap lingkungan goa, fauna atau hewan penghuni goa dibagi menjadi 3 kelompok yaitu :

1. Trogloxene, yaitu hewan yang memanfaatkan goa sebagai tempat berlindung dan istirahat, kelompok ini tidak melengkapi siklus hidupnya didalam goa. Contoh : ular, kelelawar, beruang, burung walet.
2. Troglophile, hewan kelompok ini biasanya hidup di zona gelap. tetapi kelompok hewan ini juga dapat hidup diluar goa selama lingkungan yang ada tidak jauh berbeda. Adaptasi yang dilakukan kelompok hewan ini menyebabkan mereka dapat menyelesaikan siklus hidupnya didalam goa. Contoh : Jangkrik goa, Amblypigi.
3. Troglobion, kelompok hewan ini hidup secara permanen dan hanya bisa ditemui didalam goa. Seluruh siklus hidup dari kelompok hewan ini diselesaikan didalam goa. Contoh : ikan amblyopsis dan ikan salamender.
2.5. Ornamen-Ornamen Goa

Dekorasi goa atu yang biasa disebut dengan Ornamen merupakan hasil pembentukan dari deposit sedimen material kalsit yang telah membeku dan mengalami proses pelapisan sepanjang puluhan bahkan ratusan tahun. Ornamen yang terbentuk tersebar pada bagian tertentu pada sebuah goa, ornamen-ornamen tersebut dapat ditemui pada dinding, lantai, maupun atap goa.

Berdasarkan proses pembentukannya ornamen goa dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Dripstone adalah proses pembentukan ornamen melalui tetesan air yang mengandung material kalsit. Atap goa yang memiliki rongga meluluskan aliran air dengan kandungan kalsit yang menciptakan sedimen secara vertikal dan kemudian mengeras. Contoh ornamen : Stalaktit, Stalakmit, Draperies, Helektit, dan lain-lain.

2.  Flowstone, pembentukan ornamen goa melalui proses yang terjadi dikarenakan aliran air. Pada proses ini aliran air membawa material kalsit yang membentuk sedimen dan terendapkan untuk waktu yang lama dan mengeras. contoh ornamen : Gourdam, Canopies, Calcite floor,  Cave pearls, dan lain-lain.
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